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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1. Theory of Planned Behavior 

Theory of planned behavior merupakan teori yang dikembangkan oleh 

Ajzen yang merupakan penyempurnaan dari reason action theory yang 

dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen. Fokus utama dari teori planned behavior 

ini sama seperti teori reason action yaitu intensi individu untuk melakukan 

perilaku tertentu.Salah satu teori yang mempelajari tentang perilaku adalah Teori 

Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior). Pada Teori Perilaku 

Terencana, Ajzen (1991) menyatakan faktor sentral dari perilaku individu adalah 

bahwa perilaku itu dipengaruhi oleh niat individu (behavioral intention) terhadap 

perilaku tertentu. Niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh variabel sikap 

(attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol keperilakuan 

(perceived behavioral control). Sihombing (2004) menyatakan bahwa Teori 

Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan Ajzen 

(1991) merupakan salah satu teori sikap yang banyak diaplikasikan dalam 

beragam perilaku. 

2.1.1.1.Attitude (X1) 

Sikap atau attitude berasal dari Bahasa Latin, yaitu aptus yang berarti 

sesuai atau cocok dan siap untuk bertindak atau berbuat sesuatu (Ismail & Zain, 

2008). Menurut Ajzen (2005), sikap adalah evaluasi individu secara positif atau 

negatif terhadap benda, orang, institusi, kejadian, perilaku atau minat tertentu. 

Menurut Gagne dan Briggs (dalam Ajzen, 2002), sikap merupakan suatu keadaan 

internal (internal state) yang mempengaruhi pilihan tindakan individu terhadap 

objek, orang atau kejadian tertentu. Sikap merupakan kecenderungan kognitif, 

afektif, dan tingkah laku yang dipelajari untuk berespon secara positif maupun 



9 
 

negatif terhadap objek, situasi, institusi, konsep atau seseorang. Sikap merupakan 

faktor personal yang mengandung evaluasi positif atau dalam tingkah laku yang 

menghindari, melawan, atau menghalagi objek (Eagly & Chaiken, 1993). Individu 

akan melakukan sesuatu sesuai dengan sikap yang dimilikinya terhadap suatu 

perilaku. Sikap terhadap perilaku yang dianggapnya positif itu yang nantinya akan 

dipilih individu untuk berperilaku dalam kehidupannya. Oleh karena itu sikap 

merupakan suatu wahana dalam membimbing seorang individu untuk berperilaku. 

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ini 

ditentukan oleh keyakinan yang diperoleh mengenai konsekuensi dari suatu 

perilaku atau disebut juga behavioral beliefs. Belief berkaitan dengan penilaian-

penilaian subjektif seseorang terhadap dunia sekitarnya, pemahaman mengenai 

diri dan lingkungannya. Bagaimana cara mengetahui belief, dalam teori perilaku 

direncanakan ini, Ajzen menyatakan bahwa belief dapat diungkapkan dengan cara 

menghubungkan suatu perilaku yang akan kita prediksi dengan berbagai manfaat 

atau kerugian yang mungkin diperoleh apabila kita melakukan atau tidak 

melakukan perilaku itu. Keyakinan ini dapat memperkuat sikap terhadap perilaku 

berdasarkan evaluasi dari data yang diperoleh bahwa perilaku itu dapat 

memberikan keuntungan bagi pelakunya. Keyakinan terhadap perilaku 

menghubungkan perilaku dengan hasil tertentu, atau beberapa atribut lainnya 

seperti biaya atau kerugian yang terjadi saat melakukan suatu perilaku. Dengan 

kata lain, seseorang yang yakin bahwa sebuah tingkah laku dapat menghasilkan 

outcome yang positif, maka individu tersebut akan memiliki sikap yang positif, 

begitu juga sebaliknya. 

2.1.1.2.Subjective Norms (X2) 

Subjective Norms (Norma Subjektif) adalah perasaan atau dugaan-dugaan 

seseorang terhadap harapan-harapan dari orang-orang yang ada di dalam 

kehidupannya tentang dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tertentu, karena 

perasaan ini sifatnya subjektif maka dimensi ini disebut norma subjektif 

(subjective norms). Hubungan sikap terhadap perilaku sangat menentukan, maka 
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norma subjektif juga dipengaruhi oleh keyakinan, bedanya adalah apabila 

hubungan sikap terhadap perilaku merupakan fungsi dari keyakinan terhadap 

perilaku yang akan dilakukan (behavioral belief) maka norma subjektif adalah 

fungsi dari keyakinan seseorang yang diperoleh atas pandangan orang-orang lain 

yang berhubungan dengannya (normative belief). Keyakinan normatif berkenaan 

dengan harapan-harapan yang berasal dari referent atau orang dan kelompok yang 

berpengaruh bagi individu seperti orang tua, pasangan, teman dekat, rekan kerja 

atau lainnya, tergantung pada perilaku yang terlibat. Subjective Norms 

didefinisikan sebagai adanya persepsi individu terhadap tekanan sosial yang ada 

untuk menunjukkan atau tidak suatu perilaku. Individu memiliki keyakinan bahwa 

individu atau kelompok tertentu akan menerima atau tidak menerima tindakan 

yang dilakukannya. Apabila individu meyakini apa yang menjadi norma 

kelompok, maka individu akan mematuhi dan membentuk perilaku yang sesuai 

dengan kelompoknya. 

Subjective Norms tidak hanya ditentukan oleh referent, tetapi juga 

ditentukan oleh motivation to comply. Secara umum, individu yang yakin bahwa 

kebanyakan referent akan menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu, dan 

adanya motivasi untuk mengikuti perilaku tertentu, akan merasakan tekanan sosial 

untuk melakukannya. Sebaliknya, individu yang yakin bahwa kebanyakan 

referent akan tidak menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu, dan tidak 

adanya motivasi untuk mengikuti perilaku tertentu, maka hal ini akan 

menyebabkan dirinya memiliki subjective norm yang menempatkan tekanan pada 

dirinya untuk menghindari melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005). 

2.1.1.3.Perceived Behavioral Control (X3) 

Perceived Behavioral Control (Persepsi kontrol perilaku) adalah perasaan 

seseorang mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku tertentu, 

(Ajzen, 2005). Ajzen menjelaskan tentang perasaan yang berkaitan dengan 

perilaku kontrol dengan cara membedakannya dengan locus of control atau pusat 

kendali yang dikemukakan oleh Rotter’s. Pusat kendali berkaitan dengan 
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keyakinan seseorang yang relatif stabil dalam segala situasi. Persepsi kontrol 

perilaku dapat berubah tergantung situasi dan jenis perilaku yang akan dilakukan. 

Pusat kendali berkaitan dengan keyakinan individu bahwa keberhasilannya 

melakukan segala sesuatu tergantung pada usahanya sendiri (Rotter’s, 1966). 

Keyakinan ini berkaitan dengan pencapaian yang spesifik, misalnya keyakinan 

dapat menguasai keterampilan menggunakan komputer dengan baik disebut 

kontrol perilaku (perceived behavioral control).  

Perceived Behavioral Control  menggambarkan tentang perasaan self 

efficacy atau kemampuan diri individu adalam melakukan suatu perilaku. Hal 

senada juga dikemukakan oleh Ismail dan Zain (2008), yaitu Percieved Behavior 

Control merupakan persepsi individu mengenai kontrol yang dimiliki individu 

tersebut sehubungan dengan tingkah laku tertentu. Percieved Behavior Control 

merupakan keyakinan tentang ada atau tidaknya faktor-faktor yang memfasilitasi 

dan menghalangi individu untuk melakukan suatu perilaku. Percieved Behavior 

Control ditentukan oleh pengalaman masa lalu individu dan juga perkiraan 

individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan suatu perilaku. 

Pengalaman masa lalu individu terhadap suatu perilaku bisa dipengaruhi oleh 

informasi yang didapat dari orang lain, misalnya dari pengalaman orang-orang 

yang dikenal seperti keluarga, pasangan dan teman. 

Dalam teori perilaku direncanakan, Ajzen (2005) mengemukakan bahwa 

persepsi kontrol ditentukan oleh keyakinan individu mengenai ketersediaan 

sumberdaya berupa peralatan, kompatibilitas, kompetensi, dan kesempatan 

(control belief strength) yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan 

diprediksi dan besarnya peran sumber daya tersebut (power of control factor) 

dalam mewujudkan perilaku tersebut. Keyakinan yang kuat terhadap tersedianya 

sumberdaya dan kesempatan yang dimiliki individu berkaitan dengan perilaku 

tertentu dan semakin besar peranan sumberdaya tersebut maka semakin kuat 

persepsi kontrol individu terhadap perilaku tersebut. Individu yang mempunyai 

persepsi kontrol yang tinggi akan terus terdorong dan berusaha untuk berhasil 
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karena yakin dengan sumberdaya dan kesempatan yang ada, kesulitan yang 

dihadapinya dapat diatasi. 

Ajzen (dalam Ismail & Zain, 2008) menjelaskan bahwa perilaku seseorang 

tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga membutuhkan kontrol, 

misalnya berupa ketersediaan sumber daya dan kesempatan bahkan keterampilan 

tertentu. Perceived Behavioral Control merepresentasikan kepercayaan seseorang 

tentang seberapa mudah individu menunjukkan suatu perilaku. Ketika individu 

percaya bahwa dirinya kekurangan sumber atau tidak memiliki kesempatan untuk 

menunjukkan suatu perilaku, (kontrol perilaku yang rendah) individu tidak akan 

memiliki intensi yang kuat untuk menunjukkan perilaku tersebut (Engel, 

Blackwell, & Miniard, 1995). 

Dalam berperilaku seorang individu tidak dapat mengkontrol sepenuhnya 

perilakunya dibawah kendali individu tersebut atau dalam suatu kondisi dapat 

sebaliknya dimana seorang individu dapat mengkontrol perilakunya dibawah 

kendali individu tersebut. Pengendalian seorang individu terhadap perilakunya 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. 

Faktor internal berasal dari dalam diri individu tersebut seperti keterampilan, 

kemauan, informasi, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal berasal dari 

lingkungan yang ada disekeliling individu tersebut. Persepsi terhadap kontrol 

perilaku adalah bagaimana seseorang mengerti bahwa perilaku yang 

ditunjukkannya merupakan hasil pengendalian yang dilakukan oleh dirinya. 

2.1.2. Entrepreneurship  Education (Z) 

Pendidikan kewirausahaan secara umum adalah proses pendidikan yang 

menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan 

hidup (life skill) pada peserta didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang 

dikembangkan di sekolah. Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk 

manusia secara utuh, sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan 

keterampilan sebagai wirausaha. keahlian dan keterampilan wirausaha banyak 

didapatkan dari pendidikan kewirausahaan. 
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Pendidikan kewirausahaan (Entrepreneurship Education) selama ini telah 

dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi 

muda. Pendidikan memainkan peran penting pada saat wirausaha mencoba 

mengatasi masalah-masalah dan mengoreksi penyimpangan dalam praktek bisnis 

(Kourilsky & Walstad 1998). 

Melalui pendidikan formal, belajar kewirausahaan dapat dilakukan melalui 

mata kuliah kewirausahaan yang bisa memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang proses kewirausahaan, tantangan yang dihadapi para pendiri usaha baru 

dan masalah yang harus diatasi agar berhasil. Pengetahuan yang diperoleh dari 

pendidikan formal tersebut terkait langsung dengan bidang usaha yang dikelola. 

Semakin banyak seorang untuk belajar dalam dunia pendidikan akan 

meningkatkan dalam usahanya (Utami, 2007). Rahmawati (2000) mengatakan 

bahwa paket pendidikan kewirausahaan akan membentuk siswa untuk mengejar 

karir kewirausahaan. Meski pendidikan formal bukan syarat untuk memulai usaha 

baru, pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal memberi dasar baik 

apalagi bila pendidikan formal tersebut terkait dengan bidang usaha yang dikelola 

(Riyanti 2003). 

Di sisis lain, kewirausahaan juga dapat dipelajari dari pendidikan 

nonformal. Pendidikan kewirausahaaan nonformal sangat penting karena 

mahasiswa yang mengetahui prinsip-prinsip kewirausahaan dan pengelolaan 

bisnis dari pendidikan formalnya tersebut belum tentu menjadi wirausaha yang 

sukses. Mereka perlu dibekali dengan berbagai atribut, keterampilan dan perilaku 

yang dapat meningkatkan kemempuan kewirausahaan mereka dengan pelatihan 

kewirausahaan (Brockhaus dalam Bell 2008). Kram et al dalam Farzier dan 

Neihm (2008) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan dan pelatihan 

mempengaruhi persepsi orang terhadap karir kewirausahaan, dengan menyediakan 

kesempatan untuk mensimulasikan memulai usaha. 
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Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara 

utuh, sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan keterampilan sebagai 

wirausaha. Buchari Alma (2000:16) menyatakan bahwa keahlian dan 

keterampilan wirausaha banyak didapatkan dari pendidikan kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan secara umum adalah proses pendidikan yang 

menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan 

hidup (life skill) pada peserta didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang 

dikembangkan di sekolah. Sikap mental kewirausahaan pada siswa dapat 

ditanamkan melalui pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai-nilai 

kewirausahaan (Suryana 2003:32). 

STIE Malangkucecwara dalam kurikulumnya telah memasukkan mata 

kuliah Entrepreneurship. Dalam kegiatan perkuliahan, telah diberikan teori-teori 

kewirausahaan serta praktik kewirausahaan. Selain kegiatan perkuliahan 

kewirausahaan, STIE Malangkucecwara sering mengadakan seminar-seminar 

kewirausahaan. Tujuannya tidak lain agar mahasiswa memiliki mental 

berwirausaha serta mendorong untuk menjadi wirausaha yang sesungguhnya 

setelah mereka lulus sehingga jumlah wirausaha di indonesia bertambah dan dapat 

mengurangi angka pengangguran.  

2.1.3. Entrepreneurial Intention (Y) 

Minat merupakan salah satu faktor psikologis manusia yang dapat 

membantu untuk menentukan kemajuan dan keberhasilan seseorang dalam 

melakukan suatu hal. Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 744) 

artinya adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Seseorang 

memiliki minat terhadap suatu subyek tertentu akan cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu. 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minatnya (Djaali, 2008 : 85). 
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Jika seseorang telah melaksanakan kesungguhannya kepada suatu objek maka 

minat ini akan menuntun seseorang untuk memperhatikan lebih rinci dan 

mempunyai keinginan untuk ikut atau memiliki objek tersebut. Minat merupakan 

salah satu aspek psikis manusia yang mendorongnya untuk memperoleh sesuatu 

atau untuk mencapai suatu tujuan, sehingga minat mengandung unsur keinginan 

untuk mengetahui dan mempelajari dari sesuatu yang diinginkannya itu sebagai 

kebutuhannya. 

Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan 

bakatnya melalui pendidikan. Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang 

yang mengenal potensi dan belajar mengembangkannya untuk menangkap 

peluang serta mengorganisasi usaha dalam mewujudkan cita-citanya (Suryana, 

2006 : 142). 

Siswa akan mempunyai dorongan yang kuat untuk berwirausaha apabila 

menaruh minat yang besar terhadap kegiatan wirausaha. Dengan adanya minat 

akan mendorong siswa untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, karena di dalam 

minat terkandung unsur motivasi atau dorongan yang menyebabkan siswa 

melakukan aktivitas sesuai dengan tujuan. Kuatnya dorongan bagi diri seseorang 

dapat berubahubah sewaktu-waktu. Perubahan tersebut terjadi karena kepuasan 

kebutuhan yakni seseorang telah mencapai kepuasan atas kebutuhannya. Dengan 

demikian dorongan kuat untuk melakukan kegiatan berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan. Apabila kebutuhan terpenuhi, maka akan timbul kepuasan, 

sedangkan kepuasan itu sendiri sifatnya menyenangkan. 

Fishbein dan Ajzen (1975 : 92) mendefinisikan intensi atau niat ini sebagai 

kemungkinan subjektif individu untuk berperilaku tertentu. Intensi merupakan 

dimensi probabilitas lokasi subjektif seseorang yang menghubungkan antara 

dirinya dengan suatu tindakan tertentu. Dengan kata lain, intensi merupakan 

besarnya dimensi probabilitas subjektif seseorang yang akan ditampilkan dalam 

bentuk perilaku tertentu. Intensi dipandang sebagai ubahan yang paling dekat dari 

individu untuk melakukan perilaku, maka dengan demikian intensi dapat 
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dipandang sebagai hal yang khusus dari keyakinan yang objeknya selalu individu 

dan atribusinya selalu perilaku (Fishbein & Ajzen 1975 : 94). Intensi 

kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pembentukkan suatu usaha (Katz &Gartber 

1988 : 77). Seseorang dengan intensi untuk memulai usaha akan memilikki 

kesiapan dan kemajuan yang lebih baik dalam usaha yang dijalankan 

dibandingkan seseorang tanpa intensi untuk memulai usaha. Intensi 

kewirausahaan adalah prediksi yang reliabel untuk mengukur perilaku 

kewirausahaan dan aktivitas kewirausahaan (Krueger et al. 2000 : 341). 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2. 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Hasil 

1.  Leonel da 

Cruz, 

Ni Wayan 

Sri 

Suprapti, 

Ni Nyoman 

Kerti Yasa 

(2015) 

Aplikasi Theory Of 

Planned Behavior 

Dalam 

Membangkitkan 

Niat Berwirausaha 

Bagi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Unpaz, Dili Timor 

Leste  

 

Sikap (X1), Norma 

Subyektif (X2) dan 

Kontrol Perilaku 

(X3) dan Variabel 

terikat (Y) yaitu 

Niat Berwirausaha  

 

1.Sikap diketahui 

berpengaruh positif 

dan signifikan dalam 

membangkitkan niat 

berwirausaha oleh 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi. 

2. Norma subyektif 

diketahui berpengaruh 

positif dan signifikan 

dalam meningkatkan 

niat berwirausaha oleh 

mahasiswa fakultas 

ekonomi. 

3. Kontrol perilaku 

diketahui berpengaruh 
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positif dan signifikan 

dalam meningkatkan 

niat berwirausaha oleh 

mahasiswa fakultas 

ekonomi. 

2.  Sri Palupi 

Prabandari, 

Puput 

Ichwatus 

Sholihah 

(2014) 

 

The Influence Of 

Theory Of Planned 

Behavior And 

Entrepreneurship 

Education Towards 

Entrepreneurial 

Intention  

 

Attitude Toward 

Entrepreneurship 

(X1), Subjective 

Norms 

(X2), Perceived 

Behavioural 

Control (X3), 

Entrepreneurship 

Education (Z), and 

Entrepreneurial 

Intention (Y) 

Attitude Toward, 

Subjective Norms and 

Perceived Behavioral 

Control directly 

influences 

Entrepreneurship 

Education ; 

Entrepreneurship 

Education directly 

influences 

Entrepreneurial 

Intention ; Attitude 

Toward, Subjective 

Norms and Perceived 

Behavioral Control  

directly influences 

Entrepreneurial 

Intention. 

3.  Manda 

Andika dan 

Iskandarsya

h Madjid 

(2012) 

Analisis Pengaruh 

Sikap, Norma 

Subyektif Dan 

Efikasi Diri 

Terhadap Intensi 

Berwirausaha Pada 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Syiah 

Kuala 

Untuk mengetahui 

pengaruh dari 

variabel 

independen sikap 

(X1), norma 

subyektif (X2) dan 

efikasi diri (X3) 

terhadap variabel 

dependen intensi 

berwirausaha (Y) 

1. Variabel sikap, 

norma subyektif dan 

efikasi diri secara 

simultan berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Unsyiah. 

2. Variabel sikap dan 
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maka digunakan 

model analisis 

linier berganda. 

Adapun pengaruh 

masing 

efikasi diri secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

intensi berwirausaha 

pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Unsyiah,sedangkan 

variabel norma 

subyektif secara 

parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Unsyiah.  

3. intensi berwirausaha 

kemungkinan 

dipengaruhi oleh 

konteks pendidikan 

kewirausahaan dan 

pengalaman kerja. 

4. Derajat keeratan 

hubungan antara 

ketiga variabel 

independen yaitu sikap 

(X1), norma 

subyektif(X2) dan 

efikasi diri (X3) 

dengan intensi 

berwirausaha (Y) 

termasuk kategori 

kuat. 
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

Berikut ini adalah gambaran alur pemikiran dalam penelitian mengenai 

Pengaruh Theory of Planned Behavior terhadap Entrepreneurial Intention Dengan 

Entrepreneurship Education sebagai Variabel Moderating yang disajikan dalam 

bentuk kerangka sebagai berikut: 

Gambar  2.3. 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Pengembangan Hipotesis 

2.3.2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiono, 2012:96). Berdasarkan kerangka pikir yang telah 

Attitude Toward 

Entrepreneurship 

(X1) 

Perceived 

Behavioural 

Control (X3) 

Subjective 

Norms (X2) 

 

Entrepreneurial 

Intention (Y) 

Entrepreneurship 

Education (Z) 
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diuraikan sebelumnya, maka pada penelitian yang akan dilakukan ini diajukan 

hipotesis, yaitu: 

Gambar 2.4. 

Kerangka Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    : Diduga Attitude berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention pada 

mahasiswa STIE Malangkucecwara. 

   : Diduga Subjective Norms berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Intention pada mahasiswa STIE Malangkucecwara. 

    : Diduga Perceived Behavioral Control berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Intention pada mahasiswa STIE Malangkucecwara. 

   : Diduga Attitude berpengaruh terhadap Entrepreneurial Intention dengan 

Entrepreneurship Education sebagai variabel moderating. 

Attitude Toward 

Entrepreneurship 

(X1) 

Perceived 

Behavioural 

Control (X3) 

Subjective 

Norms (X2) 

 

Entrepreneurial 

Intention (Y) 

Entrepreneurship 

Education (Z) 

𝐻  

𝐻  

𝐻  

𝐻  
𝐻5 

𝐻6 
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 5  : Diduga Subjective Norms berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Intention dengan Entrepreneurship Education sebagai variabel 

moderating. 

 6 : Diduga Perceived Behavioral Control berpengaruh terhadap 

Entrepreneurial Intention dengan Entrepreneurship Education sebagai 

variabel moderating. 

 

 

  


